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INTISARI

Dalam perkembangan dunia seni keramik penulis mewujudkan imajinasi dan
pengalaman pribadi, ketika melihat, mengamati tekstur kulit kacang tanah. Kulit
kacang tanah yang berserakan dan dibuang setelah diamati ternyata menari hati
penulis untuk mewujudkannya ke dalam karya keramik seni.

Tekstur kulit kacang tanah mempunyai bentuk fisik yang menarik, teksturnya
yang tidak beraturan memiliki karakter yang khas. Bentuknya luwes, tegas,
mempunyai irama seolah-olah hidup. Melalui perpaduan teknik pinch, gores dan
kerawang maka terwujudlah karya keramik yang unik dan artistik, sesuai dengan
imajinasi penulis.

Dari karya Tugas Akhir ini, tentunya penulis berkeinginan untuk
menyampaikan pesan melalui karya yang terwujud, terutama pengalaman pribadi dari
penulis. Dari karya-karya yang dihasilkan diharapkan dapat bermanfaat bagi diri
penulis dan masyarakat untuk dapat menjadi sebuah tolok ukur dalam berkarya seni
pada masa-masa yang akan datang dan menambah khasanah perkembangan seni
Keramik pada khususnya.. .

(]
=

Xi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Keramik merupakan salah satu produk budaya yang memiliki peran
penting dalam kehidupan masyarakat luas, nampak dalam praktik
kehidupan sehari-hari. Keramik di satu sisi digunakan sebagai peralatan
praktis: makan, minum, menyimpan bahan makanan dan lain-lain,
sementara disisi lain keramik berfungsi sebagai sarana upacara pada ritual
tertentu, pada upacara kelahiran untuk menyimpan plasenta, atau untuk
membakar kemenyan pada upacara ritual yang berbeda. |

Seiring dengan perkembangan peradaban manusia, keramik méﬁjadi
komoditas ekonomi atau menjadi barang komersil. Dalam dimensi yang
lain, keramik tidak hanya menjadi sebuah komoditas komersil namun
menjelma menjadi sebuah media ekspresi, di tangan keramikus media ini
menjadi komoditi istimewa, yaitu sebagai penangkap ekspresi individu dan
merupakan “alat pemuas batin” bagi keramikus atau seniman keramik.

“Kata keramik berasal dari kata keramos, yaitu nama dari salah satu
dewa dalam mitologi Yunani. la adalah anak Dewa Bacchus dan Dewi
Ariadne. Orang Yunani percaya bahwa Keramos adalah dewa pelindung

orang yang mata pencahariannya mengerjakan tanah liat.' e

! R.A. Razak, Industri Keramik, PN Balai Pustaka, Jakarta, 1981, p.6.
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Dalam pemahaman sederhana penulis, bahwa tanah liat dibentuk,
dikeringkan lalu dibakar pada suhu tertentu, maka hasilnya disebut keramik,
gerabah, porselin dan lain sebagainya. Berkarya dengan media ini susah-
susah gampang, namun membuat atau berkarya dengan keramik
mempunyai keasyikan tersendiri, bagi seorang seniman media merupakan
penunjang utama dalam berekspresi, karena kebutuhan berekspesi bagi
seorang seniman suatu hal yang penting, merupakan sarana membagi
pengalaman, ide, dan berkomunikasi dengan masyarakat. Bagi seniman
sumber ide untuk mencipta karya seni sangat luas. Kreatifitas untuk

menciptakan selalu bermula dari ide yang muncul dari pikiran. L‘Iptuk‘

mendapatkan ide tersebut diperlukan suatu rangsangan, bisa dengan B

membaca, menonton TV, atau langsung melihat sesuatu dari lingkungan
alam sekitar. Alam merupakan faktor yang sangat berpengaruh bagi seorang
seniman, karena dapat memberikan inspirasi dalam menciptakan karya seni.
Seniman dalam proses menciptakan sebuah karya seni tidak terlepas dari
unsur alam atau lingkungan yang ada disekitarnya, seperti yang
diungkapkan oleh Soedarso Sp:

“Guatu hasil seni selalu merefleksikan diri seniman penciptanya juga

merefleksikan lingkungan (bahkan diri seniman itupun termasuk kena
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pengaruh lingkungan pula, lingkungan ini dapat berwujud alam sekitar atau
masyarakatnya”.”

Alam dihadirkan dalam karya seni sebagai ide saja, tidak harus meniru
sesuai adanya. Alam jadi sumber ide yang dapat diolah sesuai kreatifitas
jadi karya seni. Banyak pilihan yang dapat diperoleh dari alam semesta
kemudian dijadikan pedoman untuk berkarya seni. Selain alam sekitar
pengalaman batin dan pengamatan terhadap obyek-obyek di lingkungan
sekitar berupa alam beserta isinya sangatlah mungkin untuk dijadikan ide
yang kemudian diekspresikan ke dalam sebuah karya seni melalui sebuah
proses perenungan tentang fenomena-fenomena dan segala sesuatu ’Sgang. |
terjadi ataupun pengalaman batin dari seorang seniman itu sendiri. Dalam
hal ini ditegaskan oleh Soedarso Sp sebagai berikut, “Seni adalah kegiatan
dan hasil karya manusia yang mengutarakan batinnya yang disajikan secara
unik dan menarik memungkinkan timbulnya pengalaman atau kegiatan
batin pada diri orang lain yang menghayati™

Berdasar dari pernyataan di atas penulis menyimpulkan bahwa karya
seni lahir dari sebuah pengalaman batin, pengamatan suatu obyek atau

bahkan kejadian atau fenomena alam yang terjadi. Hal itu menggerakkan

hati untuk mengekspresikan pengalaman batin penulis ke dalam karya

2 Soedarso, Sp, Tinjauan Sen:i Pengantar Untuk Apresiasi Seni, Saku Dayar Sana,
Yogyakarta, 1987,p. 56
3 Soedarso Sp. Sejarah Perkembangan Seni Modern, Kerja sama Badan Penerbit,
Institut Seni Indonesia Yogyakarta Dengan CV Studio Delapan Puluh Enterprise, Jakarta,
2000, p.2

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



keramik berdasarkan suatu pengamatan-pengamatan suatu obyek di
lingkungan alam sekitar. Bermula dari ketertarikan penulis dalam
mengamati suatu hal yang menarik dan artistik dari lingkungan sekitar,
yaitu tekstur kulit kacang tanah yang terbuang begitu saja, dan menjadi
sampah yang berserakan, bahkan menjadi limbah yang tak berguna
memiliki kekayaan bentuk, bagi penulis, tekstur kulit kacang tanah
menarik untuk dijadikan sumber ide dalam pembuatan karya keramik
karena bentuk fisiknya menarik, dengan tekstur yang tidak beraturan
ternyata kaya dengan bentuk-bentuk yang mengandung unsur-unsur estetis

seperti lekuk cekung dan cembung, tekstur pada kulit kacang, de_niﬂdan__

juga dengan warna serta teksturnya yang beragam sesuai dengan jeniénya, - 5%

pada dasarnya penulis berpendapat bahwa tekstur kulit kacang tanah artistik
dan mempunyai nilai estetis tersendiri sangat menarik untuk dituangkan ke
dalam karya keramik seni.

Selanjutnya, berangkat dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa hati penulis sangat tergoda mewujudkan tekstur kulit kacang tanah

ke dalam karya keramik sebagai pengungkap pengalaman pribadi.
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B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Menciptakan karya keramik seni yang unik dan menarik
dengan mengambil tekstur kulit kacang tanah sebagai ide
penciptaan.
b. Meningkatkan pengalaman dan berkarya seni khususnya seni
keramik.
¢. Keberadaan karya ini diharapkan memiliki nilai kriya yang
bermutu dan dapat memberikan wawasan tentang seni yang
lebih luas khususnya seni keramik. 3
2. Manfaat
a. Agar karya seni keramik dapat dinikmati masyarakat pecinta
seni pada umumnya.
b. Membuka wawasan masyarakat tentang seni keramik.
¢. Menambah kecintaan kepada seni keramik.
C. Metode Penciptaan
1. Metode Pengumpulan Data
Observasi langsung, yaitu dengan melihat, mengamati, dan

mendokumentasi data yang ada pada tekstur kulit kacang,.
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2. Metode Penciptaan

a. Metode pendekatan Empiris, yaitu melakukan aktivitas
berdasarkan pengamatan dan distimulasi dalam bentuk
pengalaman.

b. Metode pendekatan imajinatif, yaitu proses kreatif
dengan melibatkan pikiran untuk berkhayal dalam
menemukan konsep, bentuk, dan corak berkarya.

c. Estetis, pendekatan dalam mengimplementasikan karya
dengan sudut pandang dasar estetik yang berlaku dalam
berkarya seni.

Melalui metode tersebut, diharapkan karya dapat terWi;jud -
sesuai harapan penulis. Data naskah dan data gambar yang lengkap,
diolah dalam secbuah kerangka pikir penulis untuk membangun dan

menemukan karya seni keramik yang benar-benar kreasi baru.
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